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INTISARI

PT Suryn Dharmagati {Carvil), merupakan salah satu perusahaan alas kaki yang
telah lama memproduksi sandal coswaf. Namun, salab satu produknya yaitu sandal
wanita artikel Stevia-02 L kurang diminati konsumen muda karena dessinnya
dianggap monoton dengan penggunasn warns vang kurang inovatif dan
menampilkan sedikit variasi pada bagian wpper dan tidak mengikuti tren fashion
terkini berdasarkan majatah fashion Vegue, 2025, Untuk menjawab permasalahan
tersebut, dilakukan pengembangan desain sandal dengan tema fashion grumge, vaitu
gaya berpakalan yang identik dengan ekspresi bebas, awii-mainstream, dan
tampilan gelap vang khas. Pengembangan desain untuk memperoleh inovasi
dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode desain menurut Rodgers dan
Milton dengan tohapan brainstorming. imageboard, analisis imageboard, skelsa
desain, final desain, rendering, hingga pembuatan proieihpe, Penclitian i juga
melibatkan analisis data dan observasi, wawancara, dokumentasi. dan kuesioner
kepada konsumen usia muda. Hasil dan desain vang dikembangkan menghasilkan
artikel baru sandal casual fadies dengan karakter grunge yang kuat dan sesua selera
pasar muda. Desain final dengan ciri dua strap dan aksen dwckle logam dinilai
paling menarik dan fungsional, serta telah divji kenyamanannva oleh staf R&D
perusahasn. Proretvpe sandal artikel baro ini telah disetujui sebagai sampel dan
inovasi desain untuk lini produk sandal wanita milik PT Surya Dharmagati. Desain
ini dihampkan mampu menmgkatkan minat beli generasi muda dan memperkuat
citra produk lokal dengan identitas visual vang lebih ekspresif dan relevan dengan
perkembangan tren fashion saot ini.

Kata kunci: sandal siide. desaimn, grunge

il



ABSTRACT

PT Surya Dharmagati (Carvil) is a footwear company that has long produced casual
sandals. However, one of its products, the women's sandal Sievia-02 £, has received
little interest from vounger consumers because its design is considered monotonous,
with limited color innovation, minimal variation on the upper part, and a lack of
alignment with current fashion trends as highlighted by Vogue Fashion Magazine,
2025, To address this isspe, a new design development was carmied out with the
theme of grunge fashion, a style associated with free expression, anti-mainstream
aftitudes, and a distinctive dark aesthetic. The design innovation process followed
the Rodgers and Milton design method, consisting of several stapes brainstorming,
imageboard creation, imageboard analysis, design sketching, final desipn selection,
rendering, and prototype development. This research also imcorporated data
analysis from observations, interviews, deocomentation, and guestionnaires
targeting young consumers, The developed design resulted in a new article of casual
ladies” sandals with a strong grunge character that aligns with youth muarket
preferences. The final design, characterized by two straps and metallic buckle
accents, was considered both attractive and functional, and its comfort was tested
by the company’s R&D siaff. The prototvpe of this new sandal has been approved
ns a sample and recognized as o design innovation for Carvil's women's sandal line.
This design is expected to increase purchase interest among younger generations
and strengthen the brand’s identity as a local product with a more expressive and
trend-refevant visual character.

Keyword: slide sandals, design, grunge
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belnkang

Alas kaki merupakan perlengkapan yang digenakan untuk melindungi
bagian telapak kaki dari kondisi hngkungan, seperti cusca panas, dingin,
permukaan berbatu, maupun berair. Salah satu jenis alas kaki yang paling
sering digunakan oleh masyarakat adalah sandal.

Sandal memipakan model alas kaki terbuka pada bagian jan kaki atau
tumil yang menawarkan kemudahan dan kepraktisan dalam penggunaan
schari-hari. Seiring dengan fungsinya vang penting, sandal hadir dalam
berbagai jenis, seperti sandal coswad, sandal gunung, sandal selop. dan sandal
tali. Hal ini membuat masyarikat semakin selektif dalam memilih alas kaki
vung tidak hanya nyaman. tetapi jugs merepresentasikan identitas gaya
berpakaian atau fashion mereka,

PT Surva Dharmagati { Carvil) bertempat di Jakarta Utara, merupakan
perusahaan yang berperak di bidang alas kaki dan garment dengan produk
utama berupa sandal. Sejak berdir pada tahun 1978, Carvil telah memproduksi
berbagai jenis sandal untuk kebutuhan sehari-han. Salah satu produknya adalah
“Sandal Cosual Ladies”, yang dirancang untuk digunakan- dalam kegiatan
formal mavpun covesl. Produk ini memiliki desnin yang sederhana namun
tetap mengutamakan kenyamanan.

Agar tetap relevan dengan kebutuhan pasar, khususnya kalongan muda,
tim R&D (Research and Development) Carvil perlu terus mengembangkan

desain produk vang movatif dan sesuai tren. Desain produk idealnya harus



memiliki dava tarik visual serta kesesuaian dengan perkembangan tren fashien
saat ini. Menurut Azany (2014:45). desain produk dapat berupa peningkstan
fungsi muupun penyederhanaan bentuk untuk mempermudah penggunaan,

Generasi muda sekarang cenderung memiliki gaya berbusana yong
beragam untuk mengekspresikan diri, termasuk dalam pemilihan alas kaki.
Berdasarkan pengamatan terhadap tren fishion terking, gaya grunge diprediksi
kembali menjadi dominan pada tahun 2025. Hal ini diperkuat oleh Inporan
majalah Vogwe, vang menampilkan estetika grunge dalam ajang New York
Fashion Week Fall'Winter 2025 melalui karya Collina Strada. Coach. dan
Simkhai. Gaya grumge menunjukkan karakter bebas. ekspresif, dan anii-
mainstream yang sangat relevan dengan gayn hidup generasi muda masa kini.
Dengan mempertimbangkan karmkteristik gaya grumge yang kuat dan relevan,
konsep imi dimilai potensial untuk diterapkan dalam pengembangan desain
produk sandal, khususnya untuk konsumen muoda. Penyesusian desain dapat
ditakukan melalui pemilihan warna gelap, detail aksesori logam, dan gaya yang
menunjukkan knrakter ekspresif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa produk
sandal caxwal ladies saat mi lebih diminati oleh konsumen berusia 36-45 tahun,
yang cenderung menyukai desain simpel dan praktis. Sementara itu, minat dari
kalangan usia 17-25 tahun masih tergolong rendoh. Permasalahan tersebut
mengakibatkan image dari frand kurang diminati oleh kalangan muda
sckarang dan hal tersebot dapat mempengaruhi marketing pemasaran dari

perusahaan Perusshaan dalam setahun memiliki dua season, yaitu high season



dan Jow season. High season adaloh musim  dimana  perusahaan
mempersiapkan stok untuk penjualan di Han Rava Idul Fitri. Sedangkan fow
season adalsh musim dimana perusahaan mempersiapkan stok penjualan
setelah Hari Raya Idul Fitri.

Stevia-I12 L merupakan bagian dari koleksi edisi high seqason, yaitu
produk yang dipasarkan pada bulan sgustus sebagai persiapan stok penjualan
menjelang hari raya, di mana permintaan konsumen meningkat. Dari empat
artikel sandal caswa! ladies yang dirilis dalam edisi tersebut, Stevia-02 L
menunjukkan angka penjualan terendah selama periode November 2024
hingga Februari 2025, Hal ini menjadi pertimbangan dalam memilih Stevia-02
L sebagai objek pengembangan desain.

Berdasarkan kondisi {ersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian guna mengidentifikasi permasalahan vang menyebabkan rendshnya
minal beli konsumen muda terhadap produk Stevia-02 L. serta merancang
desain baru yang lebih menarik, trendl, don sesual dengan minat konsumen
muds mass kini. Maka dari itw. tugns akhir i disusun denmgan judul
“REDESAIN SANDAL CASUAL LADIES UNTUK MENARIK MINAT
KONSUMEN MUDA BERDASARKAN TREN FASHION GRUNGE DI PT

SURYA DHARMAGATL JAKARTA™

. Rumusan Masakah

Dari pelaksanaan praktik kerja industri yang dilaksanakan di PT Surya
Dharmagati terutama pada divisi R&D (Research and Development),

ditemukan permasalshan yaitu desain sandal casual Jadies yang masih terlalu



monaton, sehingga dapat mempengaruhi penjualan dari frand Carvil karena

kurang diminati oleh anak muda zaman sekarang. Berdasarkan pengamatan

tersebut, maka perumusin masalah yang diangkat oleh penulis diantaranya;

l. Apa yang menyebabkan desain sandal coswal ladies kurang diminati oleh
kalangan anak muda remaja zaman sekarang?

2. Bagaimana solusi untuk mengatasi permasalahan vang terjadi terkait desain

sondal casead hdies?
C. Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan perumusan masalah di atoss. maka tujuan tugas akhir ini
adalah:
I. Mengetahui penyebab permasalaban sandal caswal ladies yang kurang

diminati oleh kalangan anak muda remaja zaman sekarang.

b

Mengembangkan desain sandal eosua! ladier untuk meningkstkan peminat
anak muda yang mengakomodasi  tren  fashion  grange  dan

mempertimbangkan desain yang telah ada.
0. Manfaat Tugas AKhir

Manfaat yang dihampkan dan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
l. Bagi Penulis
Menambah ilmu pengetshuan dan pembelajaran mengenai pembuatan
desain sandal casual fadies dan juga dapat mengidentifikasi permasalzhan

dalam merancang desain sandal cosual ladics.



2. Bagi perusahaan
Sebapai masukan dan pertimbangan untuk improvisasi desain sandal casnal
ladies pada perusahaan.

3. Bagi ilmu pengetahuan
Laporan tugas akhir ini diharapkan menambah informasi dan pengetahuan

khususnya di bidang nlas kaki.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A, Desaln

Menurut Palgunadi (2007), hingpa saat ini istilah desain masih menjadi
topik yang diperdebatkan oleh berbagai kalangan. Perbedaan pendapat ini
disebabkan oleh beragam defimisi yang dikenvekakan oleh para ahli. yang
masing-masing dipengarubi oleh sudut pandang serta konteks keilmuannyn.
Selam itw, perbedunn periode waktu jugs twrut memengaoruhi penafsiran
terhodap makna desain itu sendin. Salah satu tokoh yang memberikan definisi
tentang desain adalah Gregory. la mengemukakan bahwa desain schagai;
“Relating product with situation to give satisfaction”. Definist int dianggap
sebagai salah satu pengertian desain yang bersifat universal dan dapat
diterapkan secara umum. Saloh satu funpsi utama dan definisi ini adalah
sebagai kerangka pemikiran universal yang menuntun desainer agar
menciptakan produk yang tidak henya menarik secarn visual, tetapi juga
relevan dengan konteksnya dan mampu memberikan kepuasan nyvata kepada
PeEngEUNAMYa.

B. Konsep Desain

Menunut palgunadi (2008), konsep desain dapat juga didefinisikan
sehagai pikiran, pengertian, prinsip. atsu kesimpulan yang dibuat berdasarkan
sejumlah proses analisis yang difakukan atau sejumiah gagasan, aspek, faktor,

variabel, atnu parameter tertentu.



Konsep desain merupakan tahap awal dalam proses perancangan
produk vang bertujuan menghasilkan solusi kreatif sesuai dengan kebutuban
pengguna dan spesifikasi desain, Rodgers dan Milion (2011), menyatakan
bahwa “concept design invalves the eneration of @ nimber of different viable
concepd design that satisfy the reguivements outlined in the product design
specifivarion”. Tahap iml mencakup pengembangan ide melalu sketsa,
pemodelan, dan profotype swal dengin mempertimbangkan aspek fungsi,
estetika, seria kelayakan produksi.

Langkoh-langkah dalam merancang suatu produk harus mampu
memberikan manfaat nyata bagl masyarakat secara umum. Proses ini diawali
dengan penyusunan Konsep desain. vaitu tahap awal yvang melibatkan analisis
dan perkiraan terhadap aspek teknologi. fungs, dan nilai estetika dari produk
vang akan dikembangkan. Konsep desain juga berperan penting dalam
membangun kesan visual awal yang menark, sebelum dilanjutkan ke tahap
visuahsgsi dalam benuk sketsa, pembuatan protetype, mavpun deskripsi
bentuk lainnya.

Berikut 7 tahapan pembuatan konsep serta proses desain menurut
Rodger dan Milton (2001} :
|. Brainstorming

Brainstorming adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh beberapa
orang secara bersama-sama (tidak bisa dilakukan oleh satu orang saja),
dengen tujuan mendapatkan berbagal masukan atau gagasan baru. Dalam

hal ini, yang dimaksud dengan masukan bisa berupa kritik, catatan, skema,



diagram, gambar, rincian, analisis, ingatan tentang berbagai hal yang
terlupakan, gagasan baru. penvelesaian masalah (solusi), usulan, saran, atau
pendalaman tentang berbagai hal yang berkaitan eral dengan masalah yang

sedang digarap.

. Imageboard

Menurut Liv, Chuang, dan Hsu (2020), imageboord adalah alat desain
yong memungkmkan dessiner menggunakan  penilaian  intuitif untuk
menempatkan  dini  dolam  perspektif pengguna guna  memahami
permasalahan desain dan menghindan kekakuan dalam berpikir. Mereka
juga mengatakan imageboard efektif dalam menyampaikan emosi. harapan,
dan sudut pandang pengouna tethadap suatu produk.

. Analisis Imageboard

Analisis imageboard adalah proses evaluasi terhadap kumpulan gambar
visual yang digunakan untuk memahami dan mengukur kesesuaian citra
desain dengan persepsi emosional pengguna. Liu, Chuang. dan Hso (2020),
analisi ini dilakukan melalui penilaisn semantik diferensial terhadap

gambar-gambar yang telah dipilih, kemudian dianalisis lebih lanjut.

. Sketsa Desain

Menurut Banu Arsana (2013 ), sketsa adalah gambar sederhana atau drafi
kasar yang dibuat secara global untuk melukiskan bagian-bagian pokok
yang ingin di ungkapkan oleh pembuatnya. Sketsa biasanyva dibentuk
dengen mengpunakan unsur gans. walsupun  kadangkala  ditemukan

beberapa sketsa vang menggunakan unsur garis, blok, dan warna, Fungs:



dan tujuan sketsa yaitu sebagai media ekspresi untuk mengungkapkan ide
dan perasaan.
Desain Final

Menurut Aditya (2007), desain final adalah tahapan terakhir dalam
proses perancangan produk yang menjabarkan secara lengkap elemen-
elemen penting seperti spesifikasi produk akhir. instrumen pemrosesan,
langkah-langkah keérja, penggunaan alat dan bahan, serta aspek pengaturan
produksi. Tahapan ini menjodi scuan utama dalam pelaksanaan proses
produksi secara nyatn.
Rendering

Menurut Milton dan Rodgers (2011), remdering adalah seni mewsmai
sketsa untuk menunjukkan warng, material, tekstur permukaan, serta
pencahayaan pada susfu produk. Tujuannyas adalah menciptakan kesan
visual yang kuat, bukan sekedar gambar realistis.
Prototype

Menurut Hallgrimson (2012}, protogpe dan model fistk merupakan
istilah yang dapat dipertukarkan karena keduanya merujuk pada representas
awal berbentuk tign dimensi dari suatu produk. layanan, atou sistem. Dalam
proses perapcangan. profebpe digunakan untuk mensimulasikon aspek
viual maupun fungsional dari produk sebelum benar-benar diproduksi.

sehingga memungkinkan evaluasi dan penyempurnaan desain secara efektif.
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C. Redesaln

Menurut  Risky. Irmmayonti, dan Totohendarto (2023), Redesain
merupakan upaya untuk melakukan perubahan terhadap desain yang telah ada
sebelumnya dengan menciptakan ampilan atau fungsi baru yang lebih baik.
Tindakan int bertujuan untuk menghasilkan kemajuan melaln modifikasi atau
pengembangan dur desain lama ke bentuk wvang lebih optimal. Dengan
demikian, redesain dapal diartikan sebagai proses pengubahan bentuk atau

fungsi suatu desain untuk mencapai hasil yang lebih positif.
D. Tren Fashion

Menurut Arsita (2021), gaya hidup dan tren fashion memiliki peranan
vang signifikan  dalam memengaruhi  keputusan  pembelian  konsumen,
khususnya dalam konteks produk fashion yang dipasarkan secara onfine, Gaya
hidup  mencerminkan -aktivitas, minal, sertn preferensi individu dalam
kehidupan sehari-han, sedanghan tren fashion berkaitan dengan perubahan
gayn berbusana donm penggunzan aksesori yang tengah berkembang di
masvarakat. Keduas variabel ini berkaitan dan berkontribusi dalam membentuk
perilaku konsumen. Dalam era digital ini, Instagram menjadi salah satu media
sosial yong banyak dimanfaatkan oleh konsumen untuk mencari inspirasi gaya,
mengikuti tren foshion terkini, dan menampilkan identitas din mereka.
Platferm ini memungkinkan terjadinya internksi visual antara produk faxhion

dan gaya hidup konsumen.
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Arsita (2021 ) menyatakan bahwa tingkat kesesuain antara gaya hidup
individu dengan tren feshion yang ada di media sosial dapat mendorong
peningkatan minat dan keputusan pembeli. Semakin tinggi kecocokan tersebut.
semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk melakukan pembeli

terhadap produk yang sesuai dengan gava hidup dan tren fashion mereka ikuti.
. Grunge

Grunge ndalzh gaya hidup dan kelompok masyarsknt pinggiran yang
menolak aturan dan gaya hidup yang dianggap mapan atzn umum. Menurut
Tarmawan (2009}, grumge tidak hanya dikenal sebagai aliran musik, tetapi juga
menjadi simbol perlawanan terhadap pengaruh sosial, budaya, dan ekonomi
yung dominan. Ekspresi gava ini terlihat melalui musik, pakaian, dan cara
hidup yang bebas, sederhana, serta anti terhadap kemewahan. Gays gringe
mulai muncul di kot Sesttle pada akhir tahun 1980-an sebagai reaksi terhadap
kondist sosial yang sulit. Ciri khasnya terfihat dar penggunaan wama gelap,
bahan yang kasar, bentuk pakaian yang tidak simetris, serta tampilan yang
terkesan kusut namun tetap menunjukkan keaslian. Seiring waktu, milai-nilai
dalam gaya grunge mulai dindopsi dan- dijsdikan inspirasi dalam berbagai
produk faskion modem. Penggunoan unsur grunge dalam desain produk
memberikan tampilan yang berbeda dan kuat secara visual, terutama menarik

bagi anak muda sebagai pengguna utama tren ini.
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F. Pengertlan Alas kakl

Menurut Basuki (2010), sandal adalah alas kaki vang bentuknyva
terbuka, terdiri dari alas yang melindungi telapak kaki dan tali yang memegang
kaki.

Alas atau bagian sol ditkatkan pada tali atasu strep dan berfungsi sebagai
penjepil atau yang biasa disebut dengan fiver pada jari kaki. hingga bagian
pergelangan kaki agar sandal tidak muodah untuk tedepas dod kaki pam
pengzunanya. Sandal yang tertutup pada:bagian punggung dan jori koki tetaps
terbuka pada bagian tumit dan mata kaki disebut sandal { Jamil & Faisol, 2016).

G, Jenls-jenls Alas kaki
Menurut Voila.id {Elizabeth, 2024}, ada beberapa macam jenis sundal,
berikut jenis-jenis sandal wanita:
1. Sandal Wedges

Sandal wedges memupakan jenis sandal yang memiliki ciri khas berupa
hak tinggi dengan bentuk yang lebar serta sol vang tebal dan menyatu dan
tumit hingga wjung kaki. Desain sandal ini memberikan kestabilan yang
lebih baik dibandingkan dengan sandal berhak tinggi. Selain i sandal
wedges umumnya hadir dalam berbagai variasi wama dan detail yang
mampu memberikan kesan glamor serta menambah nilai estetika pada
penampilan pemakainyva. Bentuk sandal wedizes dapat dilihat pada Gambar

1. Sandal Wedges
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Gambar 1. Sandal Wedges
(Sumber: PT Surya Dharmagati. 2025)

2, Sandal F-strap

Sandal T-serap dikenal memiliki kemiripan dengan sandal flip-flop:
terutnma pada bentuk dasamya yang sederhana. Namun, keunikan dan
sandal ini terfetak pada desain tali ataw strap-nya. Terdapat tali horzontal
yang melintang di bapgion  depan kaki serfa tali verlikal yang
menghubunghkan dar bagian tengah ke arah pergelangan kaki, membentuk
pola menyerupai huruf T. {Gambar 2. Sandal T-strap). Desain tersebut
tidak hanya memberikan tampilan yang lebih chic dan feminis, tetapi juga

menawarkan kenyamanan dan kestabilan saat digunakan

Gambar 2. Sandal T-serap
(Sumber: Aerin, 2025)
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3. Sandal Siide
Sandal stidfe mempakan jenis sandal tanpa tali stau gesper yang
dirancang untuk memudahkan pemakai. Dengan model terbuka dan desain
vang sederhana, sandal ini cocok digunakan dalam sktivitas santai dengan

gy caseal. {Gambar 3. Sandal Slide).

Gambar 3. Sandal Stide
{Sumber: PT Surya Dharmagati, 2025)

4. Sandal Flar
Sandal Mat memiliki cin khas sol luar yang datar dan rata, cocok bagi
pengguna yang menyukai tampilan ¢fortless. Tertera dalam Gambar 4.
Sandal Fiat. Desainnyas memberikan kenyamana dan tidak mudah

menyebabkan pepal saat digunakan dalam wakiu lama.

CGambar 4. Sandal Fiar
{Sumber: PT Surya Dharmagati, 2025)
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5, Sandal Ankle Strap/ Sepatu Sandal
Sandal ini merupakan perpaduan antara sandal dan sepatu. Disebut
sandal karena memiliki bagian terbuka, namun juga menyerups sepatu
karena terdapat tali yang saling terhubung di sekitar pergelangan kaki
Diesain ini membantu menjaga kestabilan saat dipakai dan memberikan
tampilan yang kuat serta modis. Gambar 5. Sandal Ankle Strap! Sepatu

Sandal.

Gambar 5. Sandal Ankfe Strap’ Sepatu sandal
(Sumber: PT Surya Dharmagati. 2025)

H. Baglan-bagian Alas Kakl
Menurut Basuki (2013), secarn paris besar alas kaki terdin dan dua
bagian utama, yaitu bagian atas (upper) dan bagan bawah (Hosom), Bagian
upper berfungsi sebagal penutup dan penyangga kaki bagian atas, sedangkan
bagian hottom merupakan stroktur bawah yang bersentuhan langsung dengan
permukaan tanah serts berperan dalam menopang dan menahan beban tubuh

saat berjalan.
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Bagian Atas Alas Kaki (Ulpper)

Menurut Wirvodiningrat dan Basuki (2007}, bagian atas {upper)
sepatu/ alas kaki merupakan kumpulan komponen alas kaki yang menutup
seluruh bogian atas dan samping kaki. Bagian im dibentuk sebagai satu
kesatuan unit dari berbagai komponen dengan bentuk dan desain yang
beragam. yang kemudian dirakit menjadi satu bagizn wiuh dalam
konstruksi alas kaki.

a. Vamp
Famp menupakan bagian depan dari afas kaki vang membentang
mulai dari dasar lidah sepato hingga ke ujung depan {iee) dan melebar
ke sisi kanan dan kiri hingga bertemu dengan bagian guarter.

Komponen ini berfimgsi menutup punggung kaki bagian depan serta

membentuk struktur bagian depan alas kaki. Bentuk-bentuk vamp.

yaifu:

o, Famp utuh (whal vamp)

b, Vamp potong { half vamgs’ cut off)

b. Komponen-komponen alas kaki lainnya
Komponen alas kaki lainnyn sebagai pendukung vamp yailu
lidah {tomguwe). Tomgue adalah komponen bagian atas alas kaki yang
disambungkan pada bagian lengkung tengah dari sebush viemp, atau

menjadi satu bagian utuh dengan vamyr.
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2, Bagian Bawah Sepatu { Baitom)

Menurut Basuki (2013), bagian bawah sepatu’ alas kaki (hotrom)
menunjukksn keseluruhan bagian bawah sepatu yang melindungi dan
menjadi alas telupak kaki, termasuk juga varnasi-variasi bentuk komponen
vang ada dan bentuk konstruksmyn. Adapun macam-macam bagian bawah
sepatu yaitu:

a. Sol dalam (insele)

Sol dalam (insole) adaloh bapian sol yang terletak paling
dalam (setelah kaki) yang hanya dibatesi oleh pelapis sol otau sock
lining. Komponen ini berfungsi sebagai pondasi utama alas kaki,
memiliki bentuk yang menvesuaikan lelapak kaki dan menjadi tempat
melekatnys bagian atas sepatu (wpper) selama proses pemasangan
{fastimz).

b. Sol tengah (midsale)

Sol tengoh (midroie) merupakan baman persmtars dalam
struktur sepatu yang berada di antara sol dalam (insele) dan sol luar
{rutvole), Komponen ini berfungsi sebagal penghubung keduanya
sertd berperan dalam mennmbah kenyamonan dan kestabilan sant

digunakan. Gambar 6. Middle Sole,
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Gambar 6. Afiddle Sole
{Sumber: Basuki, 2025)

c. Sol luar (outsale)
alas kaki, berfungsi sebagai alas kaki. Ousole dapat dibuat dari
berbagai macam material seperti, kulit, karet, bahan sintetis dan
lainnys. Gambar 7. Ous Sofe.

Gambar 7. Gut Sole
(Sumber: Basuki, 2025)
d. Komponen pendukung Hak (Heel)

Hak adalsh komponen bagian bawah sepatu yang mempunyai
fungsi untuk memberi sokongan atau dukungan pada bagian tumit
karena tekanan kaki, agar memperoleh posisi berdiri yang kuat, serasi
dan seimbang.
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Bahan Untuk Alas kakl

Menurut Basuki (2010), bahan merepakan komponen ulama dalam
proses perancangan din pembuatan sepatu, karena berpersn penting dalam
membentuk desain, struktur, serta tampilan visual produk. Oleh sebab itu,
pemilthan bahan harus disesunikan agar koalitas hasil akhir dapat tercapai

secara optimal.

Menurut - Wiryodinmgrat (200109, bahan merupakan segala jenis
material vang digunakan dolam proses pembuatan produk, balk sebagm
komponen utama maupun pelengkap, serta tampilan visual produk akhir.
Berikut beberapa jenis bahan yang digunakan untuk pembuatan alas kaki, yvaitu
seperti berikut:
|, Bahan Kulit Sintetis

Kulit sintetis merupakan bahan buatan dari campuran kimia seperta

PVC dan PU. Bahan ini banvak digunakan karena harganya lebih

terjangkau dan memiliki fleksibilitas warna dan tekstur.

|-

Denim

Denim atau yang lebih dikenal sebagai kain jeans, mempakan salah
satu jenis bahan yang sering digunakan dalam proses pembuatan alas kaki.
Bahan ini memiliki karakteristik vang cukup kuat, mudah dicuci, dan tahan

lama.
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3, Karet (Rubber)

Karet merupakan salah satu jenis bahan vang banyak digunakan dalam
industri pembuatan alas kaki, terutama pada bagian sol luar (ouesefe). hak
{heels), dan komponen lainnya. Karet berasal dari lateks cair hosil olahan
petah tanaman karet yang kemudian diproses agar memihki kekuatan dan
elostisitas tertentu. Bahan ini dikenal memiliki sifat yang lentur, tahan
terhadap air, serta cukup kuat untuk menahan tekanan dan gesekan saat
digunakan, Karena kemampuannya tersebut, karet sangat cocok digunakan
sebagai bahon utama pada bagian bawah sepatu yang berfungsi sebagai
alas pijak dan pelindung. Selain itu, karet juga memiliki daya tahan yang
tinggi terhadap perubahan suhu dan kondisi lingkungan, -sehingga
menjadikannya bahan pilihan dalam pembuatan alas kaki, baik untuk
keperluan formal. kasual. maapun industri.

4, EVA (Ethvlene Vinyl Acetate)

EVA (Ethylene Vinyl Acetate) merupakan behon busa yang nngan dan
lentur. Bahan ini biasanya digunakan sebagai pelapis bagian dalam alas
kaki serta pada bagian midsele, dan senng dikombinasikan dengan karet
untuk meningkatkan kenyamanan saat digunakan.

5. Lem

Lem adalah bahan perekat yang awalnya berasal dari getah karet,
namun kini juga dibuat dari bahan kimia afau campuran seperti tepung
kamji dan air. Dalam pembuatan alas kaki. lem dipunakan untuk

merekatkan berbagai komponen seperti, bahan utama dan pelengkap. jenis
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lem yang sering digunakan antara lain (Ybond, Ehabond, Prima, dan Lem
Fox.
6, Texon
Texon menupakan behan kertas tebal yang sering digunakan sebaga
insofe dalam pembuatan alas kaki. Bahan mi sering dijadikan alternatif
pengoonti kain keras karens memiliki kekuatan dan kekakvan yang
memadai,
7. Komponen Pendukung
Aksesoris merupakan bagian dari bahan pendukung dalam pembuatan
produk alas kaki. Aksesoris ini berfungsi untuk menunjang aspek visual
maupun fungsional dari desain alas kaki, seperti gesper. kaneing, rivet dan
hiasan lainnya yang membantu memperkuat daya tank produk, meskipun

tidak bersifut struktural.
3. Lock Stitching

Menurut Mamiati (2020), dalam bukunya Busana Wanita, Jahitan kunci
{forck siiteh ) merupakan salah satu jenis jahitan mesin yang menggunakan dua
bengng, yailu benang atas dan benang bawah (spul), di mana keduanya saling
mengunci di tengah lapisan bahan sehingga membentuk jahitan yang kuat dan
rapi.
K. Froses Fembuatan Sandal

Proses pembuatan sandal merupakan serangkaian tahapan sistematis

vang dimulai dari  perencanasn desain, pemilihan bahan, pembuatan
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komponen. hingga perakitan dan finishing produk akhir. Menurut Palgunadi

(2008), proses produks: alas kaki mencakup kegiatan seperti perencanaan

produksi, pembuatan bagian-bagian (komponen). perakitan, finishing. dan

pengendalian mutu. Setiap tahapan tersebut hares dilakukan secara terstrukiur

untuk memastikan kualitas, kenyamanan, dan estetika produk. Adapun

langkoh-langkah dalam pembuatannya, vaitu:

-8

Desain Produk

Dalam pembuatan wpper sandal, proses diswali dengan merancang
dessin wpper. Bagian penting dalam mendesain dimulai dari komponen
wpper hingga betiom vang memberikan pengarub besar terhadap
keseluruhan bentuk desain sandal. Selain itu, perlu diperhatikan juga
kombinasi warna bahan serta pemasangan komponen agar menciptakan
efek visual yang menarik dan serasi.
Pembuatan Pola

Pembuastan pola sandal umumnya masih menggunakan metode
manual, salah satunva adaloh cops of Jasr, yaitu menggambar desain
langsung pads cetakan kaki (fas) vang sudah dilapisi paper tape. Dalam
proses ini, terdapat dun jenis pola vang digunakan, yaitu pola dasar dan
poela potong. Pola dasar berfungsi untuk mengevaluasi kesesuaian
sambungan antar komponen, sementars pola potong dipunakan untuk

mematong bahan sesuai ukuran.
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Pemotongan Bahan

Pemotongan material dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara
manual dun menggunakan mesin. Secara manual, pemotongan dilakukan
dengan bantuan cwiter atan gunting, diawali dergan menyalin pola ke
permukaan material. Sementara itw. pemotongan mesin dilakukan
menggunakan eutifng dies, yailu dengan menekan pisau potong yang telah
diposisikan di atas material.
Proses Perakitan dan Penjahitan

Proses perakitan dimulai dengan pengeleman dan pelipatan, kemudian
dilanjutkan dengan menjahit setiap kKomponen  wpper dan  boftom
menggunakan mesin hingga membentuk satu kesattan
Proses Lasting dan Assembling

Proses fasting dilakukan untuk membentuk wpper sandal mengikuti
bentuk kaki dengan bantuan shoefase. Upper yang telah dijahit ditank dan
direkatkan ke imsole menggunakan lem agar menempel dengan kuot,
Setelah itw, dilakukan proses assembling dengan menyatukan upper dan
outsole. Sebelum direkatkan, kedus permukaan diolesi cairan primer dan
lem untuk meningkatkan dayva rekal. [alu ditekan dom dipres agar
menempel sempurna.
Finishing

Finishing adalah tahap akhir dalam proses pembuatan sandal yang
bertujuan untuk menvempurnakan dan merapikan hasil kerja setelah

proses perakitan dan penjahitan. Pada tahap ini dilakukan pembersihan
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sisa-sisa lem, pemotongan benang atau bahan yang berlebih, serta
perbaikan bentuk yang belum sempurna agar produk tampak rupi dan siap
digunakan.



BABII
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A. Materl Tugas AKhir

Materi yang diamati adalah sandal comual ladies Stevia-02 L vang
diproduksi PT Surya Dharmagati (Carvil) mulai dan proses desain hingga
pembuatan prototipe. Sandal Stevia-02 L memiliki desain yang simpel namun
tetap elegan dengan model sandal sfide. Pado bagian wpper sondol Stevia-02 L
bahan yang digunakan yaitu PCV dan terdapal satu aksesors. Untuk bagian
hotom sandal terdapat varissi desain insefe, vaituadanya pembungkus insale
dan bagian insert vang menggunaksn maoterial kulit sinfetis. Sedangkan
penggunaan ewrsole menggunakan bahan Thermoplastic Rubber (TPR). Proses
ini jugs melibatkan pembuoatan sampel melalui serangkaian tohap uji coba

{triael) hingga proses profetvpe akhir.

B. Metode Tugas Akhir

Metode vang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini yaitu
dengan pendekatan desain oleh Rodgers dan Milton (201 1), yang menekankan
bahwa proses desain produk tidak bersifat linier. melainkan dinamis dan saling
tumpang tindih antar tshapannya. Proses im melibatkan hal-hal seperti
hrainstorming, imageboard, sketsa desain, desain final, rendering, modefing,
profofyping.

Dalam merancang sebuah produk ada beberopa hal yang diawali dan
konsep desain vang dimana dilokukan sebuah perkiroan serta nilai estetika dan

produk vang akan dironcang tanpa haros menmggalkan kesan dari sebuah
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produk it sendiri sebelum dilakukan pembuatan sketsa, proteinpe. dan

deskripsi bentuk lainnya. Berikut penjelasan konsep desain menurut Rodgers

dan Milton (2001

-

Brainstorming

Menurut Milton (2011}, breinstorming merupakan tekmk yang
digunakan oleh tim desain untuk menghasilkan ide secara cepat dan
efektif. Tujuan utamanya bulkan sekedar menyusun dafiar ide yang umum
atau konvensional, melainkan mendorong lahimya pagasan yang
mengejutkan dan inovatif. Teknik ini sangal efisien lerutama  saat
dilakukan secara berkelompok karena memungkinkan munculnya banyak
perspektif dan dorongan kreatif melalui interaksi langsung anfar anggota
time. Pada tahap ini. perulis berhasil merumuskan sebuah 1de utama berupa
tema grunge vang akan menjadi dosar dalam proses perancangan produk.
dengan mempertimbangkan karakterstik khasnya yang unik, ekspresif,
dan mencerminkan semangut kebebasan serta anti-mainstream.
Imagebeard

Imageboand atau papan visual sebagai alat untuk mengekspresikan dan
mengeksplorasi ide awal. Papan imi berisi kumpulan referensi berupa
gambar, warna, tekstur, moupun bentuk yamg relevan dengan tema atau
konsep produk vang dikembangkan. Milton dan Rodgers (201 1) menyebut
bahwa papan visual seperti ini penting dalam proses pengembangan
konsep karena membantu dalam mengeksplorasi dan menyampaikan

gagasan secars intuitif dan visual, Pada perancangan imageboard ini
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didosarkan pada kumpulan gambar referensi yang dipilih untuk
mempresentasikan tema grumge dengan konsep vang berani dan ekspresif
sebagai acuan visual dalam pengembangan desain.
. Analisis fmoagehoard

Milton (201 1), analisis imageboard merupakan fahap analisis terhadap
elemen visual vang terkandung dalam imogeboord. Analisis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi karakter visual, suasana, gaya dan arah estetikn
vang paling relevan dengan tema desain. Pada tahap analis ini nantinya
berguna untuk menentukan arah desain yang sesuai dengan tujuan

perancangan produk. seperti dalam menentukan wama.

. Sketsa Desain

Milton dan Rodgers (2011), sketsa digunakan sebagai alat eksplorasi
ide yang cepat, fleksibel, dan tidak terbatas pada presisi teknis. Sketsa
memungkinkan desainer untuk mengeksplorasi berbagai bentuk, proporsi,
serta fungsi produk secara visual sebelum melangkah ke tahap teknis atau
pembuatan prototipe. Melalui sketsa, desamer dapat menyampatkan
gagasan secara langsung dan komunikatif baik kepada tim maupun pihak
lain. Pada tahopan ini terdapat proses pemilihan sketsa altematif yang

digunakan sebagai variasi atau opsi dari sebuah ide desain utama,

. Final Desain

Milton dan Rodgers (2011), desain akhir meliputi penyempumaan
aspek fungsional, estetika. erponomis, serta kejelasan teknis dan suatu

produk. Rancangan ini merupakan hasil dari serangkaian proses eksplomasi
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dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis, pada tahap ini, konsep
terpilih  dikembangkan menjadi rancangan lengkap vang siap
direalisasikan. Pada tahap ini. final desain bisa ditentukan melalui voting
dengan ahli perancang desain atau melalui voting dengan pengguna. Pada
tahap imi pemilihan desan dipilth langsung oleh pihak R&D untuk
menentukan desain terpilih yang akan digunakon.
6. Rendering
Menurut Milton dan Rodgers (2011), rendering merupakan tahap
penting dalam proses visualisasi desain untuk memperjelas bentuk, wama,
material, serta efek cahava pada suatu produk, Tahap ini menghasilkan
desain yang lebih realistis dari pemberian warmna hingea gradasi dari desain.
T, Prototvpe
Prototvpe merupakon fahap penting dalam proses desain untuk
menguji ide secara nyata dalam bentuk tiga dimensi. Menurut Milton dan
Rodgers (201 1), protoipe berfungsi sebagal alat eksplorsi, evaluasi, dan
vailidasi terhadap fungsi, bentuk. serta pengalaman pengguna dari suatu
produk sebelum masuk tahap produksi. Protetvpe dapat mengidentifikasi
kekurangan desain, mengevalussi ergonomi, dan menguji interaksi
pengguna secara langsung. Pada proses ini dapat membantu memperbaiki

dan menvempumakan desain sebelum difinalisasi.

Pengumpulan data merupakan komponen krusial dalam penulisan

karva akhir im. Data yang dikumpulkan diperoleh langsung dan sumber
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pertama melalui berbagai metode seperti wawancara, kuesioner atau observasi

langsung dan tidak langsung dari sumber-sumber internet.

Pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran yang lengkap dan merdalam tentang masalsh yang sedang diteliti,
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dan digunakan sebagal dasar dalam
merumuskan solusi desain. Berikut metode pengumpulan data yang difakukan

penulis untuk mengambil data yaitu sebagai berikut:

l. Pengumpulan Data Primer

Data primer adalah data vang diperoleh dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan atau dalam proses ini adalah melakukan
pengamatan dan kegiaton di perusahaan. Menurut Sugiyono (2018:456)
dita primer yaitu sumber data yang langsung memberkan data kepada
para pengumpul data. Dar data primer tersebut maka mendapat data yang
diperoleh secarn langsung dari pthak yang terkait dengan pembahasan di
perusahaan. Data yang dikumpulkan akan diolah. Untuk memperoleh data

primer maka ada beberapa teknik yang digunakan, antara lain:

a. Observasi

Menurit  Creswell  (20014).  Observasi  adalah  proses
pemerolehan data dori tangan pertama dengan cara melakukan
pengamatan orang serta lokasi dilakukannya penelition. Metode
observasi yang dilakukan oleh penulis adalah dengan cara mengamat
securd cermat dan mencatat secara langsung lerhadap objek vaitu

pengamatan dengan melihat produk yang dijual di enline shop dan di
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ruang sampel produk di PT Surya Dharmagati, Objek pengamatan
tersebut meliputi produk jadi, bentuk sandal, dan pengamatan terhadap
bahan material dan sol yang dipakai dani sandal casual Jadies stevia-

02L
b, Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan data
dengan cara lanya jawab secarn langsung dengan staf dari mannger
divisi R&D di PT Surya Dharmagati mengenal proses pembuatan
sandal covual ladier Stevia-02 L sertn karyawan bagian E-Commerce

yang yang bertugas sebagni admin toko oslime Carvil mengenai
penjualan beberapa produk.
¢. Dokumentasi

Metode pengambilan data dengan teknik dokumentasi yaitu
pengumpulan data meliputi gambar atau rekaman, dilakukan untuk
mendapatkan bukti yeng valid dan arsip dokumen dan pengambilan
gambar yang sudah mendapatkan izin dari perusahaan. Pengambilan
pambar yang diambil mempakan produk vang akan diamati vaitu

produk sandal ceseed fadies Stevia-02 L
d. Kuesioner
Pengumputan data yvang dilakukan dengan cars memberikan

pertanyaan kepada responden, pertanvaan yang diberikan merupakan

perianyaan yang diperfukan untuk penelitian. Kuesioner dilaksanakan
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secara onfine dan offfine. Kuesioner enlime dilaksanakan dengan
mangajukan kuesioner terbuka yaito kuesioner vang memberikan
kesempatan untuk responden untuk menuliskan sendini jawaban atas
pertanyaan yang diberikan dan kuesioner tertutup yang bensi sejumlah
permyataan yang telah disiapkan penulis dengan alternatif jawaban yang
sudah tersedia terkait permasalahan desnin sandal casuaf ladies Stevia-
02 L, sedangkan kuesioner offfine dilakukan dengan cara mendatang
responden secara langsung untuk memperoleh- data yang relevan dan

mendukung tujuan penalitian.

2, Pengumpulan Data Sekunder

Untuk memperoleh datn sekunder. penulis menggunakan metode
studi pustaka. Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder vaitu sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atou dokumen. Metode kepustakaan dilakukan
dengan materi yvang dikaji dalam problem sofving di PT Surya Dharmagati.
Literatur tersebut mencakup buku, jurnal dan artikel yang bertujuan untuk
mencari dasar teori pada literatur yang berhubungan dengan objek yang

akan diamat.

C. Waktu dan Tempat Pengambilan Data
Tempat dan pengambilan data padn saat prakerin dan mogang
dilakukan di PT Surya Dharmagati, vang berlamatkan di JI. Pantal Indah
Selatan, Komp. Sentra Industri Terpadu 1-11 Pantai Indah Kapuk No 1-9 blok

C, RT.3ARW.3, Kapuk Muara. Penjaringan. Jakarta Utara, Jakarta 14440,
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Proses prakenn dan magang dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2024 s/d 30

April 2025.

. Tahapan Proses Fenyelesalan Masalah

Pelaksanaan Tugas Akhir dilakukan melalui serangkaian tohapan yang
terstruktur dan mengikuti prosedur ilmiah, sehingga hasil yang diperoleh dapat
disampaikan secara jelas dan dapat dipettanggungjawabkan. Tahapan-tahapan
dalom proses pelaksanansn Tugns Akhir ini adalah sebagai berikut:

Melakukan pengamann secara langsung

— mengenm sandal cavnal fadies Stevia-02 |
Veentifikasi Masalah |_> vang memiliki permasalabon penjualan
rendah selama empat bulan tecakhi

Pengumpulan data diperoleh melalui:

- 1. [data primcy {ohservasi, wiwsancara,
Pengumpilan Data I‘—" dokumentisi dan kuesfoner)
2. Dota sekunder (studi Hieratr)

¥ Proses analisa dan pengolahan data

Pengelahan Dotn penvehah dan masalah vang sudah

dan Analisa ditemukan puds proses desain yang
i masib ferbifang basic

|, Brofistoviming

Proses Penvelesaian . *r""’i{"f""“"‘f
Mazabih Tiesmin 3, Analisis frvageboard
Dengan Metode 4. Sketsa Desam
Peirdelcain Thsesitn 3. Finul Dresain
e et = 6. Rendering
| 7. Prornpe
Sandal casme! fodiey dengan penvesuan
hahan material dan penerapan konsep
Solusi —F  srunge dulam pembuslannys

Gambar 5. Tahapan Proses Penyelesaion Masalah
{Sumber: Penulis. 2025)
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